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ABSTRACT

ILHAM HARTONO The Test of Cylinder Rotation Speed and Blade Number on

Pineapple Leaf Scrapping Machine (Supervised by AMIN REJO and RIZKY TIRTA
ADHIGUNA).

The research was conducted from November 2018 to June 2019 at the Agricultural
Workshop of Balai Latihan Kerja, Perumnas Sako subdistrict, Palembang, and Agriculturel
Engineering Workshop, Agricultural Engineering department, Agricultural Faculty, Sriwijaya
University, Indralaya, South Sumatera. The research was aimed to know pineapple leaf
scrapping machine performance on different blade number and cylinder rotation speed. This
research method used experimental method with two treatment factors each two levels and
three levels with three replications was presented in tables and graphs. Water content of
pineapple leaf was used as samples is 82.25 %. Teoritical machine capacity was showed an
increase when the cylinder rotation speed getting faster. Effective machine capacity was
produced shows the blade rotation speed was faster then capacity of the work machine must
increasing. Efficiency machine was showed an increase when the blade getting more and the
cylinder rotation speed getting faster. Fuel consumption was used at 0.3 liters. Diesel power
used is greater than the power needed by the pineapple scrapping machine. The vield value
was showed an increase when the cylinder rotation speed of the blade was getting lower.

Keyword: rotation speed, blade, machine, pineapple leaf
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RINGKASAN

ILHAM HARTONO Uji Kecepatan Putaran Silinder dan Jumlah Bilah Pisau Pada
Mesin Penyerut Daun Nanas (Dibimbing oleh AMIN REJO dan RIZKY TIRTA
ADHIGUNA).

Penelitian dilaksanakan pada bulan November 2018 sampai dengan bulan Juni 2019 di
Bengkel Pertanian Balai Latihan Kerja, Kecamatan Perumnas Sako, Palembang, dan Bengkel
Jurusan Teknologi Pertanian, Jurusan Teknologi Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya,
Sumatera Selatan. Penelitian bertujuan untuk mengetahui kinerja mesin penyerut daun nanas
pada jumlah bilah pisau, dan kecepatan putaran silinder bilah pisau yang berbeda. Metode
penelitian menggunakan metode eksperimental dengan dua faktor perlakuan yang masing-
masing mempunyai taraf sebanyak dua taraf dan tiga taraf dengan ulangan sebanyak tiga kali
serta analisis dan penyajian data menggunakan tabel dan grafik. Parameter yang diamati dalam
penelitian ini adalah kapasitas teoritis mesin, kapasitas kerja alat, efisiensi kerja alat, kebutuhan
bahan bakar dan kebutuhan daya. Kadar air daun nanas yang digunakan sebagai sampel sebesar
82,25%. Kapasitas teoritis mesin menunjukkan peningkatan saat putaran bilah bilah pisau
semakin cepat. Kapasitas kerja alat yang dihasilkan menunjukkan bahwa semakin cepat putaran
silinder bilah pisau maka kapasitas kerja mesin penyerut daun nanas semakin meningkat.
Efisiensi kerja alat menunjukkan peningkatan saat bilah pisau semakin banyak dan kecepatan
putaran silinder semakin tinggi. Konsumsi bahan bakar yang digunakan sebesar 0,3 liter/jam.
Daya motor bakar yang digunakan lebih besar dibandingkan dengan tenaga yang dibutuhkan
mesin penyerut daun nanas. Nilai rendemen menunjukkan peningkatan saat kecepatan putaran
bilah pisau semakin rendah.

Kata kunci: kecepatan putaran, bilah pisau, mesin, daun nanas

Mengetahui,
Koordinator Program Studi
Pembimbing | Teknik Pertanian

Prof. Dr. Ir. Amin Rejo, M.P.
NIP. 196101141990011001

"Dr. Ir. Tri
NIP.196210291988031003

Pembimbing 11

-

Dr. Rizky Tirta Adhiguna, S.TP., M.Si.
NIP. 198201242014041001




BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Nanas merupakan salah satu tanaman buah dengan produksi terbesar ketiga
di Indonesia karena bernilai ekonomis. Badan Pusat Statistik (2014) melaporkan
luas lahan tanaman nanas di Indonesia sekitar 15.617 ha dengan total produksi yang
mencapai 1,83 juta ton. Sumatera Selatan memiliki luas lahan tanaman nanas
sebesar 495 ha dengan produksi mencapai 57.990 ton. Buah nanas memiliki harga
jual sedangkan bagian lainnya seperti daun, batang (bongkol), mahkota buah, dan
kulit buah hanya menjadi limbah saja. Limbah tanaman nanas tergolong sebagai
limbah pertanian yang belum banyak dimanfaatkan.

Daun nanas memiliki kandungan serat tetapi pemanfaatannya belum banyak
dilakukan di Indonesia. Pembudidayaaan tanaman nanas menghasilkan sekitar
90 % daun nanas setiap kali panen. Daun nanas yang muda bisa dimanfaatkan untuk
pakan kambing sedangkan daun nanas lainnya dapat kembali ke lahan untuk
menjadi pupuk. Daun nanas mengandung 69,5 % sampai 71,5 % selulosa dan 4,4 %
sampai 4,7 % lignin. Selulosa dan lignin membentuk kandungan serat di daun nanas
(Haryani et al., 2015).

Serat daun nanas bisa dimanfaatkan komposit, bahan baku tekstil, dan
adsorben. Serat daun nanas dapat diambil dengan cara manual atau mekanis.
Pengambilan serat nanas daun nanas dilakukan pada usia tanaman berkisar antara
1 tahun sampai 1,5 tahun. Serat daun nanas yang berasal dari daun yang masih
mudah bersifat kurang kuat dan tidak panjang. Daun nanas yang sudah terlalu tua
dapat menghasilkan serat yang pendek kasar dan rapuh (short, coarse, and brittle
fibre) (Hidayat, 2008).

Fahmi dan Hermansyah (2011) mengkaji tentang pengaruh serat pada
komposit resin polyester dari bahan serat daun nanas terhadap kekuatan tarik.
Penelitian menunjukkan bahwa komposit yang diperkuat oleh serat nanas
menghasilkan kekuatan daya tarik yang lebih besar. Kekuatan daya tarik ini

dipengaruhi oleh persentase permukaan serat yang membuat ikatan serat dengan
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matrix akan semakin kuat sehingga kekuatan tarik meningkat beserta modulus dari
komposit yang dibentuknya.

Serat daun nanas yang bervariasi salah satunya dipengaruhi oleh
ketidakseragaman pertumbuhan daun. Daun nanas bagian bawah cenderung lebih
pendek dibandingkan daun-daun bagian atasnya. Tunas daun nanas juga cenderung
pendek dan muda karena umur daun, akan tetapi semakin kebawah semakin
panjang. Pada bagian tengah daun nanas merupakan bagian daun yang paling
panjang dibanding bagian atas maupun bawah. Pertumbuhan daun nanas
dipengaruhi oleh intensitas cahaya, unsur kimia tanah, suhu lingkungan, serta umur
tanaman. Daun nanas yang dekat dengan lumpur terlihat lebih pendek dan lebih
sempit tetapi lebih tebal dibandingkan dengan daun nanas yang jauh dengan lumpur
pada fase generatif. Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh kondisi lingkungan yang
berbeda, walaupun keduanya berada di perkebunan yang sama. Daun nanas yang
pertumbuhannya tidak seragam ini maka diperlukan rancangan jumlah pisau untuk
pengambilan serat daunnya (Erliani et al., 2010).

Pengambilan serat daun nanas (extraction) adalah proses memisahkan serat
dari pectins, lignin, lapisan lilin, lemak dan karbohidrat lainnya. Proses pemisahan
serat menggunakan tiga cara yaitu cara manual, retting, dan mesin. Mesin yang
digunakan untuk proses penyerutan daun nanas terdiri dari tiga silinder, yaitu feed
roller, leaf scratching roller dan serrated roller (Angel et al., 2015)

Ginting et al. (2015) menyatakan bilah pisau memberikan pengaruh yang
nyata terhadap kapasitas efektif alat, persentase bahan yang tidak terkupas, dan
persentase bahan yang rusak. Bilah pisau yang berukuran lebih besar menyebabkan
kapasitas yang dihasilkan jauh lebih besar. Bilah pisau yang berukuran lebih kecil
namun jumlah bilah pisau lebih banyak menyebabkan proses lebih efektif.
Herianto et al. (2015) menjelaskan kecepatan putaran mesin berpengaruh signifikan
terhadap massa bahan yang dihasilkan. Semakin tinggi kecepatan putaran makan
semakin tinggi massa bahan yang dihasilkan. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui jumlah bilah pisau dan kecepatan putaran silinder bilah pisau yang

sesuai dan efisien untuk kerja mesin penyerut daun nanas.
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1.2. Tujuan
Penelitian bertujuan untuk mengetahui Kinerja mesin penyerut daun nanas

pada jumlah bilah pisau, dan kecepatan putaran silinder bilah pisau yang berbeda.
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